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Abstract: This research aims to determine the influence of Loan To Value (LTV), Bl Rate and Exchange Rate on
Residential Property Sales. This type of research is quantitative research with secondary data in the form of Loan
To Value, Bl Rate, Exchange Rates and Residential Property Sales data. The data analysis technique used is
SPSS. .The results of this research show that LTV, Bl Rate and Exchange Rate simultaneously influence
Residential Property Sales with a significance of 0.004 < 0.05. Meanwhile, partially LTV has a positive effect on
Residential Property Sales with a significant value of 0.897, Bl Rate has a positive effect on Residential Property
Sales with a significant value of 0.173 and the Exchange Rate has a positive effect on Residential Property Sales
with a significant value of 0.001. With the results achieved, namely LTV, Bl Rate and Exchange Rate, they play
an important role in the sale of Residential Property. For related agencies, it is better to improve their
performance to improve the quality of Residential Property Sales.

Keywords: LTV, Bl Rate, Exchange Rates and Residential Property Sales.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Loan To Value (LTV), Bl Rate dan Kurs terhadap
Penjualan Properti Residensial. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan data sekunder berupa
data Loan To Value, Bl Rate, Kurs dan Penjualan Properti Residensial Teknik analisis data yang digunakan adalah
SPSS. Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa LTV, Bl Rate dan Kurs berpengaruh secara simultan terhadap
Penjualan Properti Residensial dengan signifikan sebesar 0,004 < 0,05. Sedangkan secara parsial LTV
berpengaruh secara positif terhadap Penjualan Properti Residensial dengan nilai signifikan sebesar 0,897, Bl Rate
berpengaruh secara positif terhadap Penjualan Properti Residensial dengan nilai signifikan sebesar 0, 173 dan
Kurs berpengaruh secara positif terhadap Penjualan Properti Residensial dengan nilai signifikan 0,001. Dengan
hasil yang dicapai yakni LTV, Bl Rate dan Kurs sangat berperan penting dalam penjualan Properti Residensial.
Untuk instansi terkait sebaiknya lebi meningkatkan kinerja yang manpu meningakatkan kualitas Penjualan
Properti Residensial.

Kata kunci; LTV, Bl Rate, Kurs dan Penjualan Properti Residensial.

PENDAHULUAN

Sektor properti di Indonesia memiliki peran penting dalam mendorong perekonomian
nasional. Menurut Bank Indonesia (BI,2007), mendorong Kkinerja sektor properti agar lebih
kuat merupakan tanggung jawab dari berbagai pihak otoritas, termasuk Bl. Kebijakan otoritas
Bl terkait sektor properti yang saling bersinergi, dipercaya akan mampu mempercepat
perbaikan kinerja sektor properti. Sektor properti di Indonesia mampu menyerap tenaga kerja
dalam jumlah yang besar. Sektor ini pun memiliki dampak berantai (multiplier effect) serta
backward linkage yang berimbas cukup besar pada sektor-sektor lainnya. Sehingga, sektor
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properti memiliki dampak yang signifikan dalam hal menarik dan mendorong sektor-sektor
lainnya.

Dampak lain dari sektor properti juga terasa terhadap perekonomian khususnya
produk keuangan. Hal ini terkait apabila terjadi peningkatan harga properti yang semakin tinggi
sehingga masyarakat memiliki permasalahan dalam kemampuan untuk membayar sehingga
diperlukan sinergi antar pihak terkait demi memastikan perkembangan kerja sektor properti
yang sehat dan kuat. Selain itu, kebijakan yang ditempuh Bank Indonesia tentang pelonggaran
atau pengetatan rasio Loan to Value ratio (LTV) dengan memperhatikan siklus keuangan
diharapkan mampu meningkatkan kewaspadaan pihak perbankan dalam menyalurkan kredit,
terutama Kredit Pemilikan Rumah (KPR).

Mempertimbangkan pertumbuhan properti di Indonesia akhir-akhir ini dan pengalaman
terjadinya krisis properti di Amerika Serikat, maka perlu dikaji instrumen-instrumen keuangan
dan fiskal sebagai pengendali pertumbuhan sektor properti di Indonesia. Kajian ini bertujuan
untuk mengetahui berbagai instrumen pengendali yang ada di Indonesia dan kelemahan-
kelemahan yang perlu diperbaiki untuk lebih meningkatkan peranan pemerintah sebagai
pengendali pembangunan.

Krisis ini diawali dengan peningkatan harga properti yang terlalu tinggi (bubleprice)
dan dibiarkan begitu saja sampai pada akhirnya harga properti mengalami penurunan yang
sangat besar. Hal ini mengakibatkan banyak orang mengalami kerugian besar, karena harga
rumah yang semakin turun. Hal serupa juga terjadi di Indonesia yang mana pertumbuhan harga
properti di Indonesia dicerminkan melalui indeks harga properti residensial selama beberapa
tahun terakhir mengalami penurunan, setelah mengalami lonjakan harga yang begitu tinggi
pada tahun 2013.

Menurut Tillman (2015), kenaikan harga properti disebabkan oleh terjadinya
kelongggaran kebijakan makroprudensial yaitu kebijakan Loan To Value dan tingkat suku
bunga. kebijakan makroprudensial memiliki pengaruh positif dengan harga properti Shi dkk
(2014) mengatakan bahwa “perubahan kebijakan bank sentral dan suku bunga KPR ritel
dipengaruhi oleh harga rumah. Suku bunga rill secara signifikan dan berhubungan positif
dengan harga properti nyata.” Sedangkan menurut Chen,dkk (2017), ‘“harga properti
disebabkan oleh arus modal masuk dan kebijakan makroprudensial”.

Kebijakan makroprudensial memiliki pengaruh negatif terhadap harga rumah.
Penyaluran kredit properti oleh bank dan adanya bantuan dari pemerintah dapat membantu
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan akan properti (rumah). Adanya kemudahan yang

didapatkan dari program kredit dan bantuan dari pemerintah tersebut, menjadikan sebagai opsi
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utama yang digunakan masyarakat dalam memenuhi tempat tinggal. Terlihat dari total
pembelian rumah yang mayoritas masyarakat membeli rumah melalui kredit dibandingkan
dengan debit (kontan). Sehingga kredit KPR mengalami peningkatan hingga 28 persen.
Pertumbuhan KPR yang terlalu tinggi menyebabkan bank harus meningkatkan kehati-
hatiannya dalam menjalankan peran sebagai lembaga intermediasi. Tahun 2012 Bank
Indonesia mulai mengeluarkan kebijakan untuk kredit properti dan kendaraan bermotor (Bank
Indonesia).

Rumah merupakan salah satu kebutuhan primer masyarakat. Seiring berjalannya waktu,
rumah bukan hanya untuk tempat tinggal semata, rumah juga dijadikan sebagai tolak ukur
kesejahteraan masyarakat saat ini. Melihat perkembangan ekonomi saat ini serta terbatasnya
lahan, membuat harga rumah menjadi cukup tinggi. Keadaan ini membuat masyarakat yang
berpenghasilan rendah menjadi sulit untuk memiliki sebuah rumah. Salah satu alternatif yang
dapat ditempuh untuk memenuhi kebutuhan akan hunian adalah mencari pinjaman melalui
lembaga keuangan seperti perbankan. Krisis ekonomi yang terjadi pada tahun 2008 didorong
oleh penggelembungan kredit berubah menjadi krisis global dan telah menyebabkan aktivitas
perekonomian turun drastis disusun suatu kerangka kebijakan guna menanggulangi
ketidakstabilan sistem keuangan yaitu kebijakan makroprudensial.

Kebijakan rasio loan to value (LTV) bertujuan untuk meredam risiko sistemik yang
mungkin timbul akibat pertumbuhan Kredit Perumahan Rakyat (KPR) yang pada saat itu
mencapai lebih dari 40% serta tingkat kegagalan nasabah Kredit Kendaraan Bermotor (KKB)
untuk memenuhi kewajiban yang pada saat itu mencapai hampir 10%. Pertumbuhan Kredit
Perumahan Rakyat (KPR) yang terlalu tinggi dapat mendorong peningkatan harga asset
properti yang tidak mencerminkan harga sebenarnya (bubble), sehingga menyebabkan harga
properti jatuh dan secara menyeluruh dapat menyebabkan perekonomian menurun hingga
terjadi resesi ekonomi.

Shock Variabel Makro Ekonomika salah satunya adalah Tingkat suku bunga yang ada
di dalam penelitian ini. Tingkat suku Bunga adalah harga dari penggunaan dana investasi
(loanable funds). Tingkat suku bunga merupakan salah satu indicator dalam menentukan
apakah seseorangkan melakukan investasi atau menabung (Boediono, 1994 :76) Apabila dalam
suatu perekonomian ada anggota masyarakat yang menerima pendapatan melebihi apa yang
mereka perlukan untuk kebutuhan konsumsinya, maka kelebihan pendapatan akan
dialokasikan atau digunakan untuk menabung. Penawaran akan loanable funds dibentuk atau

diperoleh dari jumlah seluruh tabungan masyarakat pada periode tertentu. Di lain pihak dalam
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periode yang sama anggota masyarakat yang membutuhkan dana untuk operasi atau perluasan
usahanya.

Berdasarkan paparan latar belakang diatas bahwa perkembangan kredit yang terjadi di
Indonesia memang cukup tinggi melebihi perkiraan atau ekspektasi yang diharapakan, akan
tetapi beberapa tahun terakhir ini pergerakan kredit properti mengalami penurunan dan
ditambah dengan semakin memburuknya kondisi beberapa variabel makroekonomi Indonesia
mengakibatkan timbul kekhawatiran seperti yang terjadi di Amerika Serikat dimana penyebab
krisis finansial global bermula dari kredit perumahan yang mengalami guncangan yang hebat.
Maka penulis tertarik untuk mengambil judul “Pengaruh Loan To Value dan Shock Variabel

Makroekonomi Terhadap Industri Properti Indonesia”

METODE

Penelitian yang dilakukan termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif. Pendekatan yang
digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah pendekatan asosiatif. Variabel yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari Loan To Value (X1), Bl Rate (X2), Kurs ( X3), dan
Penjualan Properti Residensial (Y). Metode analisis yang digunakan adalah menggunakan
pendekatan statistik deskriptif yang meliputi uji asumsi klasik yang memuat Uji
Multikolonieritas, Uji Heteroskedastisitas, Uji Autokorelasi dan Uji Normalitas serta Uji
Hipotesis yang memuat Uji t atau Uji Parsial, Uji F atau Uji Simultan dan Koefisien
Determinasi (R2).

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui data sekunder berupa data Loan To Value,
Shock Variabel Makroekonomika dan industry property di Indonesia. Untuk mengalasis data
pada penelitian ini menggunakan metode analisis atau uji statistic yaitu regresi berganda yang
dianalisis menggunakan Statistical Product And Service Solutions (SPSS).

Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 1.
Model Regresi Berganda
Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 2.050 .502 4.086 | .000
LTV -.006 .045 -.019| -.130]|.897
Blrate -.003 .002 -.2031-1.395|.173
KURS -.082 .021 -.572]-3.853 ] .001

Sumber: diolah peneliti,2024
Model persamaan regresi tersebut adalah

Y= 2,050 - 0,006 X1 - 0,003 X2 - 0,082 X3
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Berdasarkan pemetaan hasil olah data pada persamaan di atas, dapat dijelaskan sebagai
berikut :

1. Nilai Konstantan ( a ) 2,056 mempunyai arti, ika variabel Loan To Value, Bl Rate, Kurs
bernilai nol (0), maka Penjualan Properti Residensial bernilai sebesar 2,050.

2. Nilai koefisien Loan To Value sebesar -0,006 yang artinya apablia Loan To Value
mengalami peningkatan sebesar 1 persen maka besarnya Penjualan Properti Residensial
menurun sebesar -0,006 persen.

3. Nilai BI Rate sebesar -0,003 yang artinya apabila BI Rate mengalami peningkatan 1 persen
maka Penjualan Properti Residensial menurun sebesar -0,003 persen.

4. Nilai Kurs sebesar -0,082 yang artinya apabila Kurs mengalami peningkatan 1 persen maka
Penjualan Properti Residensial menurun sebesar 0,082 persen

Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Gambar 1
Uji Normalitas
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Sumber: diolah peneliti, 2024

Kriteria sebuah data residual berdistribusi normal atau tidak dengan pendekatan
Normal P-plot yang dapat dilakukan dengan melihat sebaran titik-titik yang ada pada gambar.
Apabila sebaran titik-titik tersebut mendekati pada garis diagonal maka dikatakan bahwa data
residual berdistribusi normal, namun apabila sebaran titik-titik tersebut menjauhi garis maka
data tersebut tidak berdistribusi normal, sebagaimana yang disajikan pada gambar uji
normalitas Berdasarkan gambar diatas, terlihat bahwa titik-titik mendekati garis diagonal.
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa data pada variabel berdistribusi normal.

2. Uji Multikolinieritas

Berdasarkan hasil perhitungan, diketahui bahwa nilai Tolarance variabel LTV, Bl Rate
dan Kurs yaitu 0,107 atau lebih besar dari 0,10 ( 0,107 > 0,10 ). Sedangkan nilai VIF
(Variance Inflatio Factor) yaitu lebih kecil dari 10 (1,062 < 10), Maka dapat diartikan bahwa
tidak terjadi multikolioneritas pada variabel bebas penelitian ini.
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3. Uji Heteroskedastisitas

Gambar 2
Uji Heteroskedastisitas
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Dari gambar scatterplot diatas dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar secara acak dan
tersebar baik diatas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Sehingga dapat dikatakan
bahwa tidak terjadi heteroskedasditas pada model regresi ini, sehingga model regresi layak
diuji.

4. Uji Autokorelasi

Berdasarkan hasil perhitungan dengan SPSS nilai Obs*R Square sebesar 0,200 lebih
besar dari 0,05 (0,200 > 0,05) berarti dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala
autokorelasi pada data.

Uji Hipotesis
1.Ujit

Dasar pengambilan keputusan uji t parsial berdasarkan nilai hitung dan tabel. Jika nilai
thitung < ttabel, maka variabel independent (X) secara parsial berpengaruh terhadap variabel
dependen (Y) (Wiratna, 2014 : 155).

Gambar 3

Uji T
Ho
thitung(xz) trabel thitung (Xl) thitung (XB)
-1,395 2,037 0,130 -3,853

Kesimpulan Uji t Parsial :

1) HO = Berdasarkan hasil penggolaan data diketahui t hitung sebesar 0,130 lebih kecil dari
t tabel sebesar 2,037 maka kesimpulannya adalah LTV di terima maka LTV (Xi)
berpengaruh terhadap Penjualan Properti Risendsial (Y).

2) HO = Berdasarkan hasil penggolaan data diketahui t hitung sebesar -1,395 lebih kecil
dari t tabel sebesar 2,037 maka kesimpulannya adalah BI Rate di terima dan BI Rate (X>)
tidak berpengaruh signifikan terhadap Penjualan Properti Risendsial(Y).
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3) HO = Berdasarkan hasil penggolaan data diketahui t hitung sebesar -3,853 lebih kecil dari
t tabel sebesar 2,037 maka kesimpulannya adalah Kurs di terima dan Kurs (X3) tidak
berpengaruh signifikan terhadap Penjualan Properti Risendsial (Y).
2.UjiF
Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara variabel X dan
Y. Jika signifikansi < 0,05, maka variabel independent (X) secara simultan berpengaruh

terhadap variabel dependen.

Tabel 1.
Uji F
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 377 3 126 5.460 .004°
1 Residual 736 32 .023
Total 1.112 35

Kesimpulan uji F simultan, H1 diterima yang artinya LTV (X1), Bl Rate (X2) dan
Kurs(X3) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Penjualan Properti Residensial.
3. Koefisien Determinasi
Hasil uji determinasi (R?) dapat dilihat dari nilai koefisien determinasi pada tabel
berikut :

Tabel 2.
Koefisien Determinasi
Model Summary®

Mode R R Adjusted R | Std. Error of Durbin-
| Square Square the Estimate Watson
1 4478 .200 125 .31871 1.392

Berdasarkan tabel 2, diperoleh angka R2 (R Square) sebesar 0,200 (20%). Hal ini
menunjukan bahwa pengaruh Loan To Value, Bl Rate dan Kurs terhadap Penjualan Properti
Residensial sebesar 20% Dengan kata lain variabel Penjualan Properti Residensial dapat
dipengaruhi oleh Loan To Value, Bl Rate dan Kurs sebesar 20% sedangkan sisanya sebesar
80%% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

PEMBAHASAN

1. Pengaruh LTV Terhadap Penjualan Properti Residensial
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa LVT berpengaruh signifikan terhadap Penjualan
Properti Residensia.
Penerapan kebijakan Loan to Value (LTV) oleh bank sentral pada bank umum tanggal 30
September 2013 menyebabkan penuruanan fasilitas penyaluran kredit pemilikan rumah
(KPR). Berkurangnya penyaluran KPR menyebabkan permintaan properti menurun.

Berdasarkan Survei Harga Properti Residensial Triwulan V1 tahun 2013 yang dilakukan oleh
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Bank Indonesia, menunjukkan bahwa kredit pemilikan rumah (KPR) masih menjadi sumber
pembiayaan utama pembelian properti residensial. Dampak dari penerapan kebijakan LTV
menurut media masa akan mempengaruhi nilai properti dan volume penjualan properti juga
menurun karena daya beli konsumen berkurang. Kondisi ini akan mempengaruhi kinerja
perusahaan akibatnya profitabilitas perusahaan dan diperkirakan akan menurunkan harga
saham properti dan volume perdagangan saham properti.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lokot Zein Nasution (2013),
yang hasilnya LTV berpengaruh secara positif terhadap Pertumbuhan Industri Properti
Indonesia LTV lebih berpengaruh terhadap permintaan perumahan dimana dengan adanya
kebijakan LTV lebih meningkatkan penjualan Properti di Indonesia.

2. Pengaruh BI Rate terhadap Penjualan Properti Residensial
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa Bl Rate berpengaruh signifikan terhadap
Penjualan Properti Residensia.
Bl rate merupakan indikasi suku bunga jangka pendek yang diinginkan Bank Indonesia
dalam upaya mencapai target inflasi. Bl Rate digunakan sebagai acuan dalam operasi
moneter untuk mengarahkan agar suku bunga SBI 1 bulan hasil lelang operasi pasar terbuka
berada disekitar Bl Rate. Selanjutnya suku bunga BI diharapkan mempengaruhi PUAB, suku
bunga pinjaman, dan suku bunga lainnya dalam jangka panjang. Bl Rate diumumkan oleh
Dewan Gubernur Bank Indonesia setiap Rapat Dewan Gubernur bulanan dan
diimplementasikan pada operasi moneter yang dilakukan Bank Indonesia melalui
pengelolaan.
Sasaran operasional kebijakan moneter dicerminkan pada perkembangan suku bunga Pasar
Uang antar Bank Overnight (PUAB O/N). Pergerakan di suku bunga PUAB ini diharapkan
akan diikuti oleh perkembangan di suku bunga deposito, dan pada gilirannya suku bunga
kredit perbankan. Dengan mempertimbangkan pula faktor-faktor lain dalam perekonomian,
Bank Indonesia pada umumnya akan menaikkan Bl Rate apabila inflasi ke depan
diperkirakan melampaui sasaran yang telah ditetapkan, sebaliknya Bank Indonesia akan
menurunkan Bl Rate apabilainflasi ke depan diperkirakan berada di bawah sasaran yang telah
ditetapkan.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Cicik Sri Wijayanti (2018), yang
hasilnya Kurs berpengaruh secara pesitif terhadap Investasi Sektor Properti Di Kota Malang
Bl Rate lebih berpengaruh terhadap Investasi Sektor Properti Di Kota Malang dimana
dengan adanya kebijakan Bl Rate lebih meningkatkan penjualan Properti di Kota Malang
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3. Pengaruh Kurs terhadap Penjualan Properti Residensial
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Kurs berpengaruh signifikan terhadap
Penjualan Properti Residensia.
Menurut Puspopranoto (2004), nilai tukar (kurs) merupakan harga dimana mata uang suatu
negara dipertukarkan dengan mata uang negara lain. Nilai tukar ini dipengaruhi oleh
kekuatan pasar, antara permintaan dan penawaran pasar pertukaran uang. Nilai tukar
menentukan biaya dari produk suatu negara, sehingga berpengaruh terhadap ekspor, disisi
lain nilai tukar juga menentukan biaya dari produk impor.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rifki Khoirudin (2022), yang
hasilnya Kurs berpengaruh secara pesitif terhadap Harga Properti Berdasarkan Pendekatan
Spasial, Kurs lebih berpengaruh terhadap Harga Properti Berdasarkan Pendekatan Spasial
dimana dengan adanya kebijakan Kurs lebih meningkatkan penjualan Properti.

4. Pengaruh LTV, BI Rate dan Kurs terhadap Penjualan Properti Residensial
Dari hasil regresi yang dilakukan terhadap variabel Penjualan Properti Residensial, diperoleh
hasil bahwa nilai R-square sebagai koefisien determinasi sebesar 0,200 (20%). Hal ini
menunjukkan bahwa sebesar 20% Profitabilitas Penjualan Properti Residensial mampu
dijelaskan oleh 3 variabel independen yaitu Suku LTV, Bl Rate dan Kurs. Sedangkan sisanya
sebesar 80% dijelaskan di luar model dalam penelitian ini.
Dalam sisi ekonomi covid memberikan tekanan yang besar terhadap hampir semua aspek
kehidupan. Dampak Covid 19 dari para ahli diperkitakan akan lebih besar dan lama. dampak
negatif dirasakan oleh hampir semua pelaku ekonomi. Pendapatan dan komsumsi masyarakat
turun tajam sebagai akibat pembatasan pergerakan masyarakat (physical dishancing dan
social dishancing) pembatasan pergerakan masyarakat juga mengakibatkan penurunan
produktivitas tenaga kerja di industri maupun perkantoran, serta penurunan indikator makro
ekonomi nasional, di antaranya konsumsi dan produksi rumah tangga, investasi riil, ekspor
dan impor, dan penyerapan tenaga kerja. Pandemi Covid-19 memaksa dunia usaha dan
pemerintah menerapkan teknologi informasi dengan lebih intensif. Proses transisi ke
ekonomi digital berlangsung lebih cepat. Beberapa perusahaan yang sukses bertransisi ke
sistem online memiliki peluang untuk bertahan karena permintaan rumah tangga khususnya
untuk konsumsi pangan dan kebutuhan pokok lainnya masih dapat berjalan. Dengan kata
lain, terdapat risiko penurunan elastisitas penciptaan lapangan kerja baru terhadap
pertumbuhan ekonomi, sehingga pengangguran relatif lebih tinggi dari baseline, khususnya

di wilayah-wilayah dengan konektivitas digital relatif baik



Pengaruh Loan To Value (LTV) dan Shock Variabel Makroekonomika terhadap Industri Properti di Indonesia

Pengaruh LTV, Bl Rate, Kurs terdapat Penjualan Properti Residensial hasil penelitian yang
dilakukan menunjukkan berpengaruh signifikan terhadap LTV. Hasil penelitian
menunjukkan secara bersama-sama Kurs dan Bl Rate berpangaruh terhadap Penjualan

Properti Residensial.

KESIMPULAN

1. LTV berpengaruh positif signifikan terhadap Penjualan Properti Residensial.

2. BI Rate berpengaruh signifikan terhadap Penjualan Properti Residensial.

3. Kurs berpengaruh positif signifikan terhadap Penjualan Properti Residensial.

4. Secara simultan LTV, BI Rate dan Kurs berpengaruh terhadap Penjualan Properti

Residensial.

SARAN
Adapun saran yang diharapkan dari hasil penelitian ini diantaranya adalah

1. Pemerintah diharapkan dapat melakukan suatu tindakan untuk menurunkan tingkat suku
bunga sehingga akan mendorong peningkatan kredit kepemilikan rumah dan dapat
meminimalisir risiko permintaan kredit ke dunia usaha

2. Bagi para pelaku usaha disarankan sedapat mungkin mengetahui informasi mengenai LTV,
BI Rate dan Kurs yang terjadi sehingga pelaku usaha dapat mengetahui tentang keadaan
perekonomian di Indonesia

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperbanyak sampel yang digunakan agar
hasilnya lebih representasif terhadap populasi yang dipilih. Dan mengambil sampel dan

pelaku usaha dapat mengetahui tentang keadaan perekonomian di Indonesia.
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